BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
kuasi eksperimen, dengan alasan pengontrolan ydedgiklan hanya pada satu
variabel yaitu tingkat kecerdasasan siswa yang ak@tapkan sebagai sampel
dianggap sama. Metode eksperimen juga digunakankumielihat gambaran

peningkatan keterampilan proses sains dan penguésaaep siswa.

B. Desain Pendlitian

Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan gedilitian ini yaitu
metode eksperimen kuasi. Tabel 3.1. menunjukkaraimlepenelitian yang
dilakukan: (Arikunto: 2008)

Tabd 3.1. Desain Pendlitian

Kelompok Pretest | Perlakuan | Posttest
Kelompok Eksperimer @] X @]
Kelompok Kontrol O Y O
Keterangan :
X= Pembelajaran konsep cahaya berbasis inkuiri rédboum dengan
menggunakan asesmen kinerja.
Y= Pembelajaran konsep cahaya berbasis inkiiar&orium dengapaper and

pencil tes.
O = Tes untuk mengukur penguasaan konsep darakgigan proses sains.
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C. Lokas dan Subjek Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP Negabupaten Bekasi.
Secara garis besar tahap-tahap penelitian dikelbkapomenjadi lima langkah
yaitu studi pendahuluan, pemilihan masalah yangn a#likaji, penyusunan
instrumen berupa tes awal dan tes akhir serta anigkggapan siswa terhadap
penerapan asesmen kinerja pada konsep cahayaibenbagi laboratorium dan
analisis data. Dua kelas dipilih dengan menggunaédamk purposive sampling,
dengan alasan kedua kelas tersebut merupakan edgsilan dan sudah pernah
melakukan pembelajaran inkuiri. Pada kelas eksmeridiberikan pembelajaran
inkuiri materi cahaya dengan menggunakan asesmen&isedangkan pada kelas
kontrol diberikan pembelajaran inkuiri dengan asssnpaper and pencil.

Langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada garda

42



Rumusan Masal:

v v v v
Bahan Kajian Penguasaan Keterampilan Proseq Asesmen Kinerja
Cahay: Konsep Sains DengarUmpanBalik
Analisis Analisis indikator Analisis indikator
. Penguasaan Materi Keterampilan Proseq v
Materi Cahaya Cahav: Sain:

Rancangan Pembelajaran dan Instrumen
Penelitian

!

A

Uji Coba Instrumen Ti

Tes awal kelas

kontrol

Praktikum Cahaya
Berbasis Inkuiri
Paper and Pencil

Test dengan Umparn

Balik (Feed Back)

A 4

Tes Akhir Kelas
Kontrol

Angket

y

Tes Awal Kelas

Eksperimer

Praktikum Cahaya
Berbasis Inkuiri
Asesmen Kinerja
Dengan Umpan Balik
(Feed Back)

A 4

Tes Ahir Kelas
Eksperimer

\

A 4

Date

!

Y

Analisis Dat:

/

A

!

Kesimpulan

Gambar 3.1. Alur penelitian
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Definisi Operasional

Asesmen Kinerja (Performance Assessment)

Asesmen Kinerja merupakan penilaian hasil belagavas berupa rubrik yang
digunakan untuk mengungkap kemampuan melakukan ap®atgn,
klasifikasi/pengelompokkan, menerapkan konsep datergretasi pada

pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium matehaya.

K eterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains merupakan skor tes ketmampuan melakukan
pengamatan, menerapkan konsep, Kklasifikasi/pengelkkan  dan
interpretasi.

Penguasaan konsep

Penguasaan konsep adalah skor tes kemampuan sisgaiykur melalui tes
awal dan tes akhir melalui tes pilihan ganda yaibatesi pada jenjang ;C
sampai @ yaitu pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi patdsegacahaya.
Pembelajaran Inkuiri Berbasis L aboratorium

Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan suatueletan pembelajaran
yang dirancang untuk mengajak siswa secara langkengalam proses
ilmiah melalui praktikum ‘inkuiri terbimbing, siswmerancang percobaan

sendiri pada konsep cahaya.
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E. Instrumen Pendlitian

Untuk mendapatkan data yang mendukung penelitianelgi menyusun
beberapa instrumen yaitu:
1. Tes Penguasaan Konsep

Tes ini digunakan untuk mengukur penguasaansé@ pada materi
cahaya, dan diberikan dalam bentuk pilihan gandgale empat pilihan jawaban
yang dilakukan sebelum dan sesudah pembelajarapdpre test danpost test.
2. Tes Keterampilan Proses Sains

Tes ini digunakan untuk mengukur keterampilan gsosains siswa
terhadap konsep yang diajarkan dalam bentuk piliganda yang dilakukan
sebelum pembelajaran berupeetest sedangkan setelah pembelajaran berupa

posttest.

3. Angket Tanggapan siswa dan Guru

Angket digunakan untuk memperoleh informasi tent@mggapan siswa
terhadap penerapan asesmen kinerja pada konsepacdiebasis inkuiri
laboratorium. Angket diberikan pada kelas ekperirsetelah perlakuan selesai
dilaksanakan. Isi angket mencakup : (a) Pendapaisientang asesmen kinerja,
(b) aktivitas siswa dalam praktikum dengan mengganaasesmen kinerja, (c)
ketertarikan siswa dalam berpraktikum, (d) Pengamiaktikum dengan

menggunakan asesmen kierja. Bentuk angket berd{za dek beralasan.
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4. Rubrik Penilaian kinerja

Rubrik penilaian kinerja disusun dan difokuskanulnindikator essensial
yang bertujuan memperoleh gambaran secara lansengarkpuan kinerja
masing-masing siswa.

Rubrik dibuat dalam bentuk tabel dua layaitu baris yang berisi kriteria
dan kolom yang berisi mutu, kriteria dapat dinyataksecara garis besar,

kemudian dirinci menjadi komponen-komponen penting.

F. Rencana Pengolahan Data dan Analisis Data

Untuk keperluan pengumpulan data dibutuhkan swegwang baik. Tes
yang baik biasanya memenuhi kriteria validitas dingeliabilitas tinggi , daya
pembeda yang baik dan kemudahan yang layak. Unenigetahui karakteristik
kualitas tes yang digunakan, maka sebelum digunakes diuji coba untuk
mendapatkan gambaran validitas, reliabilitas, dgy@mbeda dan tingkat
kemudahan soal. Analisis setiap bagian dijabarkbagai berikut:
1. Validitas

Menghitung validitas item butir soal dengan runkeelasi produk
momen angka kasar seperti yang dikemukakan olekuito ( 2008).

oo N> XY-(ZXXY)
Y JNExE-Ex))NZYE - ()

Dengan:
X = skor tiap item

Y = skor total
N = jumlah peserta
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Untuk kriteria validitas item butir soal ditunjukk@ada tabel tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kategori Validitas item Butir Soal

No Validitas Item Butir soal Nilaiy

1 Rendah & ry < 0,40
2 Sedang 0,4 ry < 0,60
3 Tinggi 0,6<ry<1,00

(Arikunto, 2008)
2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperoladiika diuji ulang
dengan tes yang sama pada situasi yang berbedalatasatu pengukuran ke
pengukuran lainnya. Suatu tes dapat dikatakan nienalraf reliabilitas yang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasiapeyang dihitung dengan
koefisien reliabilitas. Menghitung reliabilitas $a@ngan rumus:

_ 2Xr,,
1+r,

(Arikunto, 2008)

I'.l 1

Dengan :

r11 : koefisien reliabilitas yang telah disesuaikan,
[ koefisien validasi instrumen

Interprestasi dari derajat realibilitas suatu tegad dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.3. Kategori Reliabilitas Butir Soal

Batasan Kategori
0,81<r;<1,00 Sangat Tinggi
0,61<r;;<0,80 Tinggi
0,41<r11<0,60 Cukup
0,2111<0,40 rendah

<0,20 Sangat rendah ( tak berkorelasi

(Arikunto, 2008)
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3. Daya Pembeda

Menghitung daya pembeda butir soal dapat dirumudkagan persamaan

1D :ﬁ—&
JA ‘]B
Dengan

ID : daya pembeda butir soal,
Ba : jumlah kelompok atas yang menjawab benar,
Bs . jumlah kelompok bawah yang menjawab benar,
N\ : jumlah peserta tes kelompok atas,
N2 : jJumlah peserta tes kelompok bawah

Kriteria daya beda butir soal dapat dilihat paadzet 3.4.

Tabel 3.4. Kategori Daya Pembeda Butir soal

No Daya Pembeda Butir Soal Nilai D

1 Rendah ®xD<0,2
2 Sedang 0,2D<04
3 Tinggi 0,4<D<1,0

4. Tingkat Kemudahan Soal

Menghitung tingkat kemudahan soal dengan menggump&rsamaan :

pzi

Dengan:

p = nilai tingkat kemudahan,
B =jumlah peserta tes yang menjawab benar,
Jx = jumlah seluruh peserta tes
Kriteria untuk tingkat kemudahan soal dapat dipatkan pada tabel 3.5
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Tabel 3.5. Kategori Tingkat Kesukaran Soal

Nilai p Kategori
P<0,3 Sukar

03< p=< 07 Sedang
P>0,7 Mudah

(Arikunto, 2008)

G. Teknik AnalisisData
1. JenisData

Pada penelitian ini ada empat jenis data yang dikuikan yaitu:(1)
Penguasaan konsep diperoleh dari nilisatest dan posttest, (2) Keterampilan
Proses Sains dinilai dari hagitetest danposttest (3) Keterampilan proses sains
melalui dinilai melalui penilaian kinerja, dan (4anggapan siswa terhadap

penilaian kinerja

2. Pengolahan Data Awal

Data dalam penelitian ini berupa skor-skor yangenifeh siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol pgut@&test dan posttest. Untuk menganalisis data
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:(a) mgngumalitas skor tes awal
dan tes akhir kelas eksperimen, (b) menguji notasljain kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan rumus:

S« —S

post pre

Soue—S

pre

Hake (Kim, J.H, et.al, 2005)
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Tabel 3.6. Kategori Tingk&ain yang Dinormalisasi

Batasan Kategori
<g>>0.7 Tinggi

0.3<<g><0.7 Sedang

<g><0.3 Rendah

Sedangkan data keterampilan proses sains dengaitaig@nkinerja
dianalisis dengan membandingkan rata-rata nila keterampilan proses sains

antara kelas ekspeimen dan kelas kontrol pada k&biatan praktikum.

3. Analisisdata

Data berupa skor gain dari keterampilan prosesssdan penguasaan
konsep siswa dari kelas eksperimen dan kelas Kadinalisis dengan uji beda
dua rerata dependermependent t-test). Uji tersebut dilakukan karena dalam
pelaksanaannya peneliti akan memberikan perlakuatiua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada uji beda duataredependent, asumsi
homogenitas varians tidak menjadi syarat untuk kogdan uji beda dua rerata
dependent, sehingga peneliti hanya menguji norasaliata. Uji normalitas data
yang dilakukan peneliti menggunak#ml mogorof-semirnov test yang terdapat
dalam perangkat lunak komputer, bertujuan untuk ge&hui normal tidaknya
suatu distribusi data.

Perhitungan uji beda dua rerata dependésieqdent t-test) untuk suatu

uji digunakan persamaan:

XY = = ) oo
\/{Szi +Szv}—2rSiS? (Sudjana,2005)
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Keterangan

X = nilai rata-rata siswa yang menggunakan asesnmemj&i

Y = nilai rata-rata siswa yang tidak menggunakasrase kinerja

Szg = varians nilai siswa yang menggunakan asesmemj&ine

SZ\? = varians nilai siswa yang tidak menggunakan asasimerja

(*x = mean siswa yang menggunakan asesmen kinerja

u*v =mean siswa yang tidak menggunakan asesmendiner]

Apabila data yang diperoleh berdistribusi normtdpetidak homogen, pengujian

data menggunakan rumus:

X=Y

s?, s
(l}(zJ (Sudjana, 2005)
r]1 n2

Apabila data tidak berdistribusi normal maka dipakanon parametrik yaitu uji

Mann-Whitney (Ruseffendi, 1998).

4 . Hasll Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen tes penguasaan konsep dan kgtdean proses sains
dilakukan agar tes yang digunakan benar-benar dapatgukur variabel
penelitian. Sebelum digunakan, terlebih dahulukdikan uji coba instrumen
terhadap siswa kelas 1X di salah satu SMP Negettia KBekasi yang telah
mempelajari topik cahaya. Instrumen tes penguakaasep dan keterampilan
proses sains yang diuji-cobakan sebanyak 50 sakmdbentuk objektif pilihan

ganda. Adapun analisis hasil uji coba instrumen rtenggunakarsoftware
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anate4

, selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3A. li8isahasil uji coba

instrumen tes dilakukan dengan langkah-langkahgsebeerikut:

1. Validitas Tes

Setelah dilakukan uji coba instrumen didapatkanl kafiditas tes,

distribusi hasil uji coba instrumen tes ditunjukldeh Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Distribusi Hasil Uji Coba Validitas BuSoal

No Validitas Nomor Soal Jumlah
1 Sangat | 2,3,4,5,6,9,10,11,12,14,16,17,18,19,21,22,25,28%1, 34
Signifikan 29,32,34,35,36,37,39,42,43,44,46,47,48
2 Signifikan 1,7,23,24,30,49 6
Tidak
3 . 8,13,20,31,33,38,40,41,45,50 10
Signifikan
Jumlah 50

Dari Tabel 3.7. di atas soal yang memenuhi sebad@akoal dari
50 soal yang diuji coba. Dari 40 soal yang memedidmbil 20 soal yang
mewakili 20 soal pengetahuan konsep dan 20 sdafdmpilan proses
sains.
Reliabilitas Tes

Untuk  mengukur tingkat reliabilitas instrumen tesugg
menggunakansoftware anates4. Berdasarkan pengolahan data, nilai
reliabilitas perangkat tes sebesar 0.91 yang begpada katagori sangat
tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa perangk#timen tes yang diuji

coba memiliki keajegan yang sangat baik.
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3. Taraf Kemudahan Butir Soal
Berdasarkan analisis taraf kemudahan untuk tiaprr bsoal,
diperoleh rekapitulasi taraf kemudahan yang ditkikgun oleh Tabel 3. 8.

Tabel 3.8. Rekapitulasi Taraf Kemudahan

Kategori

Taraf Nomor Soal Jlg{lfh

K emudahan
Mudah 1,4,5,6,9,11, 12, 16,18,22,25 29, 32, 13
Sedan 2,3,7,8,10,13,17,19,20,21,23,24,26,27,28,30,3143353 34
9 36,37,38,40,41,42,43,44,45,46,47,48,49,50
Sukar 14,15,39 3
Jumlah 50

Berdasarkan hasil uji coba di atas butir soal yewegniliki tingkat
kemudahan dengan katagori sukar sebanyak 3 by sedang 34 soal
dan mudah 13 soal. Berdasarkan rekapitulasi tersksipat dikatakan pada
umumnya taraf kemudahan soal cukup baik, karenagsai besar soal
terdapat pada kategori sedang. Kemudian dari 5D tecsebut diambil
sebanyak 20 soal yang digunakan untuk tes pengudsaeep dan 20
soal keterampilan proses sains dengan indikatorakggnan melakukan
pengamatan, klasifikasi/pengelompokkan, penerapaonsdp dan
interpretasi  yang mewakili setiap komponen mateglajaran dan

penguasaan konsep dengan jenjang kognitif C1ld&2C3.
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4. Daya Pembeda Soal

Analisis daya pembeda bertujuan untuk mengetahmakguan

butir soal untuk membedakan antara kelas atas dks bawah dalam

suatu kelompok. Rakapitulasi analisis daya pemioediak tiap butir soal

instrumen ditunjukkan oleh Tabel 3.9.

Tabel 3.9. Rekapitulasi Daya Pembeda

Katagori
Daya Nomor Soal Juslg];ah
Pembeda
Rendah 8,15,20,31,38,46,50 7
Sedang 1,5,6,9,11,13,28,30,33,41,48,49 1P
Tinggi | 2347:10,12,14,16,17,18,19,21,22,23,24,25 2623234, | 5,
99 35,36,37,39,40,42,43,44, 46,47
Jumlah 50

Dari hasil rekapitulasi tersebut, jumlah soal yangmiliki daya

pembeda dengan katagori tinggi berjumlah 31 bwial,ssedang 12 soal

dan rendah 7 butir soal. Kemudian dari 50 soakhersdiambil sebanyak

20 soal yang digunakan untuk tes penguasaan kodaep20 soal

keterampilan proses sains yang mewakili setiap lomap materi

pelajaran dan indikator keterampilan proses safiscara lengkap

rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes pemahakuarsep dapat dilihat

pada Tabel 3.10.
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Tabel 3.10. Rekapitulasi hasil uji coba instruntestpenguasaan konsep dan
keterampilan proses sains

o] poma | Tnd@ - vaigitas | Reliabilitas Keterangan

1 Sedang Mudah Valid Digunakan

2 Tinggi Sedang Valid Digunakan

3 Tinggi Sedang Valid Digunakan

4 Tinggi Mudah Valid Digunakan

5 Sedang Mudah Valid Digunakan

6 Sedang Mudah Valid Digunakan

7 Baik Sedang Valid Digunakan

8 Rendah Sedang Tidak Valid Tidak Digunakan

9 Sedang Sedang Valid Digunakan

10 Tinggi Sedang Valid Digunakan

11 Sedang Mudah Valid Digunakan

12 Tinggi Mudah Valid Digunakan

13 Sedang Sedang Valid Tidak Digunakan
14 Tinggi Sukar Valid Digunakan

15 Rendah Sukar Tidak Valid Tidak Digunakan
16 Tinggi Mudah Valid Digunakan

17 Tinggi Sedang Valid Digunakan

18 Tinggi Mudah Valid Digunakan

19 Tinggi Sedang Valid Digunakan

20 Rendah Sedang Tidak Valid Tidak Digunakan
21 Tinggi Sedang Valid Digunakan

22 Tinggi Mudah Valid Digunakan

23 Tinggi Sedang Valid Digunakan

24 Tinggi Sedang Valid Digunakan

25 Tinggi Sedang Valid N Digunakan

26 Tinggi Mudah Valid Sangat Tingg! Digunakan

27 Tinggi Sedang Valid Digunakan

28 Sedang Sedang Valid Digunakan

29 Tinggi Mudah Valid Digunakan

30 Rendah Sedang Valid Digunakan

31 Rendah Sedang Tidak Valid Tidak Digunakan
32 Tinggi Mudah Valid Digunakan

33 Sedang Sedang Tidak Valid Tidak Digunakan
34 Tinggi Sedang Valid Digunakan

35 Tinggi Sedang Valid Digunakan

36 Tinggi Sedang Valid Digunakan

37 Tinggi Sedang Valid Digunakan

38 Rendah Sedang Tidak Valid Tidak Digunakan
39 Tinggi Sukar Valid Digunakan

40 Tinggi Sedang Tidak Valid Tidak Digunakan
41 Sedang Sedang Tidak Valid Tidak Digunakan
42 Tinggi Sedang Valid Digunakan

43 Tinggi Sedang Valid Digunakan
44 Tinggi Sedang Valid Digunakan
45 Tinggi Sedang Tidak Valid Tidak Digunakan
46 Rendah Sedang Valid Digunakan
47 Tinggi Sedang Valid Digunakan
48 Sedang Sedang Valid Digunakan
49 Sedang Sedang Valid Digunakan

50 Rendah Sedang Tidak Valid Tidak Digunakan
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